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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

-   kataba 

-   fa`ala 

-   suila 

-   kaifa 

-  haula 

 

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu , namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta‟khużu 

-  syai‟un 

-  an-nau‟u 

-  inna 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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ABSTRAK 

Islam tidak menghalangi kaum wanita untuk memasuki berbagai profesi sesuai 

dengan keahliannya seperti menjadi guru, dosen, dokter, pengusaha, dan lain-lain. Akan 

tetapi, dalam tugasnya tetap memperhatikan hukum-hukum atau aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh islam. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana praktek pemenuhan nafkah istri yang berkarir di Kecamatan Cipicung? 

Bagaimana tinjauan fikih Islam tentang istri yang berkarir di Kecamatan Cipicung? 

Bagaimana perspektif fikih Islam tentang pemenuhan nafkah istri yang berkarir di Kecamatan 

Cipicung? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisa bagaimana praktek pemenuhan 

nafkah istri yang berkarir di Kecamatan Cipicung. Menjabarkan tinjauan Fikih Islam tentang 

istri yang berkarir di Kecamatan Cipicung. Mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana 

perspektif fikih Islam tentang pemenuhan nafkah istri yang berkarir di Kecamatan Cipicung. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Adapun sumber data primer yang 

digunakan adalah keterangan informan (pelaku, masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh agama 

dan pihak terkait lainnya) dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis data yaitu 

analisis kualitatif dengan mengaitkan teori-teori dari pustaka. 

Dari hasil observasi dan analisis permasalahan itulah yang kemudian dapat 

disimpulkan. Bahwa Istri yang berkarir diberikan nafkah sesuai kemampuan seorang suami. 

Penghasilan suami banyak yang tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. Maka dalam 

hal ini seorang istri berinisiatif jadi seorang yang berkarir agar dapat membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari.   
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ABSTRACT 

 

Islam does not prevent women from entering various professions according to their 

expertise such as being teachers, lecturers, doctors, entrepreneurs, and others. However, in 

his duties he still pays attention to the laws or rules that have been set by Islam. 

In this study, the writer uses the following problem formulation: How is the practice 

of fulfilling a wife's livelihood with a career in Cipicung District? What is the view of 

Islamic jurisprudence on wives who have a career in Cipicung District? What is the 

perspective of Islamic jurisprudence on the fulfillment of a wife's livelihood who has a 

career in Cipicung District? 

The purpose of this study is to analyze how the practice of fulfilling a wife's 

livelihood with a career in Cipicung District. Describes the Islamic Jurisprudence review on 

wives who have a career in Cipicung District. Describe comprehensively how the 

perspective of Islamic jurisprudence regarding the fulfillment of a wife's livelihood who has 

a career in Cipicung District. 

In this research, the writer uses field research method using a qualitative approach. 

The primary data sources used are information from informants (perpetrators, communities, 

community leaders, religious leaders and other related parties) and data collection 

techniques used are literature study, observation, interviews and documentation using data 

analysis techniques, namely qualitative analysis by linking theory. -theory from the library. 

From the results of observation and analysis of the problem that can then be 

concluded. That the wife who has a career is given a living according to the ability of a 

husband. The husband's income is not enough to meet his daily needs. So in this case a wife 

takes the initiative to become a career so that she can help her husband in meeting his daily 

economic needs. 
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